
BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan penelitian tentang Kajian Teologis 

Ritual Mangrompo Tondok Dalam Menghadapi Malassu Padang di Wilayah 

Adat Tallu Kalo’na Lembang Gasing, maka ditemukan bahwa makna dari 

ritual Mangrompo Tondok dalam Menghadapi Malassu Padang di Wilayah 

Adat Tallu Kalo’na Lembang Gasing adalah suatu ritual yang bersifat 

positif. Karena merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk terhindar 

dari serangan penyakit (Malassu Padang). Jika ditinjau dari sudut pandang 

teologis, ritual ini tidak salah dilaksanakan jika yang menjadi 

pelaksananya adalah yang benar-benar memeluk Aluk Todolo dan bukan 

orang Kristen. Karena sebagai orang Kristen yang telah mengaku dan 

menerima Tuhan Yesus sebagai Juruselamat, tidak ada tempat 

perlindungan lain selain berharap dalam Dia.  

Alasan sebagian orang Kristen masih ikut melaksanakan dan 

mempercayai ritual tersebut adalah karena mereka mengatakan nenek 

moyang mereka pernah melakukan hal tersebut dan setiap keturunan 

mereka juga ikut melakukannya maka mereka juga melaksanakannya. 

Alasan lain adalah karena mereka menghargai pelaksanaan ritual dan 

budaya yang ada di dalam lingkungan Lembang Gasing.  



B. SARAN  

1. Bagi Institut Agama Kristen Negeri Toraja  

Agar lebih memperhatikan mata kuliah yang berhubungan dengan 

adat dan kebudayaan Toraja, khususnya di bidang Teologi 

Kontekstual, serta mata kuliah yang terkait sebagai bahan untuk 

membekali Mahasiswa yang nantinya mampu menerapkan 

pendidikan tersebut dilingkungan sekolah, perguruan tinggi, keluarga 

maupun masyarakat secara umum.  

2. Bagi Generasi Muda  

Diharapkan kepada generasi muda untuk lebih memperhatikan 

setiap kajian-kajian teologis serta makna yang terkandung dalam adat 

istiadat atau ritual yang ada di Toraja seperti halnya pada ritual 

Mangrompo Tondok. 

3. Bagi Masyarakat  

Agar tetap memelihara nilai-nilai luhur yang ada di dalam setiap 

ritual dan memperhatikan bagaimana cara memposisikan diri dalam 

pelaksanaan ritual sebagai orang percaya (warga Gereja) dan 

masyarakat.  

 

 


